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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi yang telah dilakukan mengenai 

permasalahan kecacatan produk, dapat terlihat bahwa identifikasi penyebab utama 

serta penerapan langkah-langkah perbaikan memiliki peran penting dalam 

mengurangi tingkat kecacatan. Seluruh tahapan yang telah dilalui, mulai dari 

pengumpulan data hingga evaluasi implementasi, memberikan gambaran menyeluruh 

terhadap kondisi aktual di lapangan. Selanjutnya akan memberikan kesimpulan dan 

saran yang dirumuskan berdasarkan hasil observasi dan evaluasi terhadap penanganan 

masalah kecacatan produk pipa besi selama proses berlangsung. 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang didapat setalah dilakukanya pengumpulan 

data, pengolahan data, dan melakukan implementasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakuka penyebab terjadinya kecacatan 

pada produksi terutama produk pipa besi yaitu disebabkan oleh: 

a. Cacat pengelasan disebabkan tegangan las yang berubah, bahan baku coil 

yang berkarat, kurangnya ketelitian operator saat mengatur tegangan arus 

las, dan tidak adanya SOP penyetelan tegangan arus las.  

b. Cacat bentuk disebabkan pemotongan bahan baku coil yang tidak standart, 

roll SQT mengalami kikis,  kuranganya pengecekan pada roll SQT, dan 

tidak adanya metode penanganan pada cacat bentuk.  

c. Cacat pemotongan disebabkan bahan baku coil yang berkarat dan terlalu 

tipis, kurangnya pengecekan pada mata potong, mata potong yang telah aus, 

dan tidak adanya SOP pada penggantian mata potong.  

d. Cacat ukuran disebabkan bahan baku coil yang terlalu tipis, setelan roll SQT 

yang berubah-ubah, kurangnya ketelitian pada penyetelan roll SQT, dan 

tidak adanya SOP tentang penyetelan SQT.  

e. Cacat panjang disebabkan oleh panjang gulungan bahan baku coil yang 

tidak sesuai standart, kurangnya sesor pada mesin, kurangnya ketelitian 

operator dan tidak adanya metode penanganan.  

2. Penerapan metode Statistical Quality Control (SQC) dengan alat bantu control 

chart (P-chart), diagram pareto, dan fishbone diagram terbukti efektif dalam 
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mengidentifikasi penyebab utama cacat serta mengevaluasi kestabilan proses 

produksi.Setelah dilakukan usulan perbaikan berdasarkan hasil analisis, terjadi 

peningkatan dalam kualitas produk, ditunjukkan dengan turunnya jumlah cacat 

dan peningkatan nilai kapabilitas proses (process capability). Produk pipa besi 

memiliki nilai Cp sebesar 0,50, produk besi hollow memiliki nilai Cp sebesar 

1,77, dan produk kanal memiliki nilai Cp sebesar 2,76 maka penelitian berfokus 

pada produk pipa besi. Setelah dilakukan hasil usulan perbaikan didaptkan nilai 

kapabilitas proses sebesar 3,54 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut merupakan saran yang dapat 

diberikan untuk perusahaan: 

1. Melakukan peninjauan dan pembuatan SOP pada setiap mesin yang digunakan 

untuk memastikan di setiap tahapan produksi dilakukan dengan benar. Dengan 

begitu dapat meminimalkan masalah kualitas yang berasal dari ttidak adanya 

SOP yang sesui dengan proses pengerjaan atau proses pengerjaan yang tidak 

sesuai prosedur.  

2. Mempertimbangkan penerapan sistem manajemen kualitas untuk membantu 

mengidentifikasi dan mangatasi penyebab terjadinya cacat pada proses produksi 

secara efektif dan sistematis. Serta melakukan evaluasi perbaikan berkelanjutan 

pada sistem pengendalian kualitas. 
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